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ABSTRAK 

 

Yusqi Mahfuds, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural melalui 

Implementasi Program PPK sebagai Upaya Mewujudkan Toleransi antar Umat 

Beragama di SMP Negeri 3 Bantul. Tesis. Yogyakarta: Magister  Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023. 

 

SMP Negeri 3 Bantul merupakan salah satu sekolah yang memiliki keragaman 

yang begitu kompleks. Setiap warga sekolahnya memiliki latar belakang yang 

berbeda, khususnya yang menyangkut agama yang diyakini oleh setiap siswa dan 

siswinya. Namun dalam hubungan sosial sehari-hari, mereka saling menghormati, 

peduli, gotong royong, dan toleransi karena pembiasaan karakter yang dilakukan 

melalui program PPK. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural melalui implementasi program 

PPK sebagai upaya mewujudkan toleransi antar umat beragama di SMP Negeri 3 

Bantul. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

lapangan (field research). Dalam pengumpulan data, teknik yang dilakukan adalah 

dengan memakai wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan cara mereduksi, penyajian data, dan verifikasi untuk 

mengambil kesimpulan. Kemudian dalam menguji keabsahan data, peneliti 

memakai teknik triangulasi. 

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah temuan tentang. Pertama, implementasi 

program PPK dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di SMP 

Negeri 3 Bantul dilakukan dengan melibatkan semua komponen stakeholders 

yang semuanya  bertanggug jawab atas keberhasilan pelaksanaannya. Sebelum 

pelaksanaan program PPK, dibuat terlebih dahulu mengenai kebijakan program 

PPK  dengan berpatokan pada paradigma dari program PPK itu sendiri, penentuan 

program yang akan dilaksanakan, pemberdayaan SDM bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan, kemudian baru implementasi program yang itu dilakukan dengan 

menempuh beberapa tahap yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Kedua, 

Implikasi hasil implementasi  program PPK terhadap toleransi antar umat 

beragama di SMP Negeri 3 Bantul adalah adanya  nilai demokrasi, nilai humanis, 

nilai keadilan, dan nilai toleransi. 

Kata Kunci : Nilai, Pendidikan Multikultural, PPK, Toleransi antar Umat 

Beragama, SMP Negeri 3 Bantul. 
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ABSTRACT 

 

 

Yusqi Mahfuds, Planting Multicultural Education Values through the 

Implementation of the PPK Program as an Effort to Realize Inter-Religious 

Tolerance at SMP Negeri 3 Bantul. Thesis. Yogyakarta: Master of Islamic 

Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Sciences, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023 

 

SMP Negeri 3 Bantul is one of the schools that has such a complex diversity. 

Every member of the school has a different background, especially regarding 

religion which is believed by every student and student. However, in daily social 

relations, they respect, care, work together, and tolerate each other because of the 

habituation of the characters carried out through the PPK program. Thus, this 

study aims to examine the inculcation of multicultural educational values through 

the implementation of the PPK program as an effort to realize inter-religious 

tolerance at SMP Negeri 3 Bantul 

 

This research is a type of qualitative research with a field research design. In 

collecting data, the technique used is to use interviews, observation, and 

documentation. The data obtained is then analyzed by means of reduction, data 

presentation, and verification to draw conclusions. Then in testing the validity of 

the data, the researcher used a triangulation technique. 

 

This research produces a finding about. First, the implementation of the PPK 

program in instilling the values of multicultural education at SMP Negeri 3 Bantul 

is carried out by involving all stakeholders, all of whom are responsible for the 

successful implementation. Prior to the implementation of the PPK program, it 

was made in advance regarding the PPK program policy based on the paradigm of 

the PPK program itself, determining the program to be implemented, empowering 

human resources for educators and education staff, then implementing the 

program was carried out by taking several stages, namely planning, 

implementation, and evaluation. Second, the implications of the results of the 

implementation of the PPK program for inter-religious tolerance in SMP Negeri 3 

Bantul are the existence of democratic values, humanist values, justice values, and 

tolerance values. 

Keywords : Values, Multicultural Education, PPK, Tolerance between Religions, 

SMP Negeri 3 Bantul 
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MOTTO 

 لِتَعَارَفُوْاۚ  اِنَّ 
َ
قَتَاىِٕۤل مْ شُعُوْةاً وَّ

ُ
نٰك

ْ
نْثٰى وَجَعَل

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ِ

ُ
قْنٰك

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
 يٰٓا

َ عَلِيْمٌ خَتِيْرٌ  مْۗ اِنَّ اللّٰه
ُ
تْقٰىك

َ
ِ ا مْ عِنْدَ اللّٰه

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
 ١٣ا

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
1
 

 

 مًا وتَتْرُكِ التَّ عَبْ 
ْ
 تَرُمْ عِل

َ
لا

َ
 ك

Artinya: Janganlah kau menginginkan ilmu sedangkan rasa lelah kau 

tinggalkan.
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid IX; Juz 25-26-27, (Semarang: PT 

Citra Effhar, 1993), hlm. 441. 
2
 Syarafuddin Yahya, Naẓam al-Imriṭī (Kediri: Hidayatul Mubtadien, tt), hlm. 24. 
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KATA PENGANTAR 

 

مْ السَّ 
ُ
يْك

َ
مُ عَل

َ
ِ  لا ُتُ ُ وَرَحْمَثُ اللَّّٰ

َ
  وَةَرَك

ى النَّ بِيِ  ِ 
َ
مُ عَل

َ
ةُ وَالسَّ لا

َ
قَى وَالصَّ لا تُّ

ْ
قِِ  وَ لِل

ْ
مِ خَيْرَ خَل

ْ
عِل

ْ
قَا لِل  ذِي قَدْ وَفَّ

َّ
ِ  اَ حَ مْ دُ للَِّّٰ

ْ
ل
َ
أ

ى نَهْجِِ  وَاقْتَفَى
َ
ى آَهِِ وَصَحْتِِ  وَمَنْ سَارَ عَل

َ
لمُصْطَفَى وَعَل

ْ
 ا
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para sahabatnya, dan orang-orang yang menapaki dan mengikuti jalannya. 
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يْك
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مُ عَل
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ُتُ ُ لا

َ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari berbagai macam suku, 

ras, budaya, agama, maupun status sosial, sekaligus salah satu negara 

multikultural terbesar di dunia. Saat ini jumlah pulau yang ada di wilayah 

Indonesia mencapai 13.000 pulau besar maupun kecil dengan populasi 

penduduk lebih dari 200 juta jiwa yang terdiri dari sekitar 300 suku dan 200 

bahasa yang berbeda. Selain itu, Indonesia juga merupakan multireligius, 

karena penduduknya menganut beragam agama, yakni Islam, Katolik, Kristen 

Protestan, Hindu, Budha, Konghuchu, serta berbagai macam aliran 

kepercayaan. Kemajemukan bangsa Indonesia tersebut selain merupakan 

khazanah kekayaan budaya nasional dan kekuatan bangsa yang itu tercermin 

dalam semboyan negaranya yang berbunyi “Bhineka Tunggal Ika” yang 

artinya berbeda-beda tetapi tetap satu juga.
3
 

Dalam perspektif lain, kebhinekaan bangsa Indonesia dapat dilihat baik 

secara vertikal maupun horizontal. Secara vertikal, kebhinekaan bangsa 

Indonesia dapat dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan, ekonomi, 

pemukiman, pekerjaan, dan tingkat sosial budaya. Sedangkan secara 

horizontal, kebhinekaan bangsa Indonesia dapat dilihat dari perbedaan budaya, 

                                                           
3
 Zulqarnain, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Di Pondok Pesantren D 

DI-AD Mangkoso Baru Sulawesi Selatan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, Vol. 1, 

Nomor, 2, 2017, hlm. 193–205. 



2 
 

 
 

etnis, bahasa daerah, geografis, pakaian, makanan, dan budayanya, maupun 

agamanya
4
 

Namun Demikian, kondisi masyarakat yang multikultural tersebut bila 

tidak dikelola dengan baik maka akan menimbulkan konflik yang bahkan 

akhir-akhir ini menjadi kenyataan. Contoh seperti kasus tendang sesajen yang 

berawal dari video yang viral di media sosial tentang terdakwa yang 

menendang sesajen di lokasi erupsi Gunung Semeru pada awal Januari 2022 

silam sembari meneriakkan takbir lantas membuang dan menendangnya dua 

nampan sesajen masuk ke dalam jurang. Karena kelakuannya tersebut Polisi 

akhirnya berhasil menagkap pelakunya di Kecamatan Banguntapan, 

Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta pada pertengahan Januari 2022 silam.
5
 

Melihat kejadian semacam itu, sebagai warga negara yang hidup dalam 

Negara yang multikultural seperti Indonesia, sudah sepatutnya kita untuk 

menghargai keanekaragaman yang ada di Indonesia dengan  cara menanamkan 

paham yang menekankan pada kesederajatan dan kesetaraan budaya lokal 

tanpa mengabaikan eksistensi dari budaya itu sendiri. Adanya peristiwa 

tersebut, menuntut kita membuka mata dan pikiran kita tentang betapa 

pentingnya memahami tentang sebuah keberagaman. Perbedaan bukan 

untuk dijadikan sebuah masalah namun perbedaan adalah sebuah 

                                                           
4
 Dikdik Baehaqi Arif, “Membingkai Keberagaman Indonesia: Perspektif Pendidikan 

Kewarganegaraan Program Kurikuler (Framing Indonesia’s Diversity: The Perspective of 

Citizenship Education in Curricular Programs), " Penguatan Kompetensi Calon Praktikan PPL, 

Program Studi PPKn, 2013, hlm. 1–23. 
5
 Zintan Prihartini, “ Viral Pria Tendang Sesajen di Gunung Semeru, Dosen Filsafat; 

Sesaji adalah Tradisi, https://www.kompas.com/sains/read/2022/01/16/163000723/viral-pria-

tendang-sesajen-di-gunung-semeru-dosen-filsafat--sesaji-adalah?page=alla. Diakses pada tanggal 

3 Desember 2022. 

file:///C:/Users/User/AppData/Roaming/Microsoft/Word/,%20https:/www.kompas.com/sains/read/2022/01/16/163000723/viral-pria-tendang-sesajen-di-gunung-semeru-dosen-filsafat--sesaji-adalah%3fpage=alla
file:///C:/Users/User/AppData/Roaming/Microsoft/Word/,%20https:/www.kompas.com/sains/read/2022/01/16/163000723/viral-pria-tendang-sesajen-di-gunung-semeru-dosen-filsafat--sesaji-adalah%3fpage=alla
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keniscayaan dan itu berpotensi menjadi kekuatan yang bisa menyatukan dan 

memperkaya bangsa Indonesia itu sendiri. Namun jika kita tidak mampu 

untuk mengolah dan menerapkan hal tersebut, maka kemungkinan besar akan 

sering terjadi konflik-konflik akibat ketidakpahaman dan pengertian mengenai 

realitas dari kemultikultural tesebut.
6
 

Berdasarakan kejadian yang telah dipaparkan di atas, maka sudah 

seharusnya perlu untuk mencari solusi dalam memecahkan permasalah yang 

terjadi akibat dari peritiwa karena kurangnya pemahaman tentang arti 

menghargi sebuah keberagaman yang ada di Negara Indonesia ini. Salah satu 

cara yang dapat di tempuh adalah dengan melalui pendidikan.  

Pendidikan adalah salah satu wadah atau alat terpenting dalam 

multikultural. Ia dapat mengejawantahkan nilai-nilai perbedaan dengan sistem 

dan metode multikultural. Pendidikan memberikan pemahaman yang meliputi 

bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, dan agama. Maka sangat perlu 

membentuk metode yang lebih dapat memberika permasalah dalam bidang-

bidang tersebut dengan memakai metode multikultural. Metode multikultural 

memiliki nilai-nilai, antara lain nilai equality, nilai plural, nilai budaya, dan 

nilai demokrasi. Sehingga seseorang dapat menyiapkan diri dan pemikirannya 

bersifat multi dalam menyelesaikan permasalahan, baik itu politik, ekonomi, 

sosial, budaya, maupun agama. Artinya, bukan hanya untuk kepentingan 

                                                           
6 Hamdan Effendi, “ Strategi Pendidik Pondok Pesantren Dalam Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Multikultural Di Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan “ ,  At-

Ta’lim , Vol. 20, Nomor. 1, Juni 2021,  hlm. 32. 
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masalah individunya saja, melainkan untuk kepentingan umum melalui 

penanaman dan pembinaan mengenai pendidikan multikultural.
7
 

Karena realitas kondisi masyarakat  Indonesia yang menunjukkan    

bahwa negara ini merupakan negara dengan realitas masyarakat multikultural. 

Dengan alasan itu juga, justru semakin memperkuat untuk mengembangkan 

adanya pendidikan multikultural. Hal ini juga didorong dari semakin   

derasnya kekuatan arus demokratisasi untuk  membangun  civil  society dari  

berbagai kelompok masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Rosyada 

dalam Prihma Sinta Utami, bahwasannya Indonesia merupakan sebuah  negara  

yang  memiliki  keragaman etnik  tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu   

untuk menuju masyarakat adil makmur dan sejahtera, sehingga  penting  untuk  

mengembangkan pendidikan multikultural yang memberi peluang sama bagi   

anak bangsa tanpa membedakan etnik, budaya dan agama agar saling hidup 

bersama-sama dengan damai.
8
 

Pendidikan multikultural  secara etimologi berasal dari dua kata yaitu 

pendidikan dan multikultural. Pendidikan merupakan proses pengembangan 

sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam upaya untuk 

mendewasakan manusia melalui pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan 

cara-cara yang mendidik. Sedangkan multikultural, secara etimologis berasal 

dari kata multi yang berarti banyak dan kultural yang berarti budaya. Istilah 

multikultural sejatinya merupakan bentuk pengakuan atas martabat manusia  

                                                           
7
 Abdul Mustaqim & Braham Maya Baratullah, Moderasi Beragama, (Yogyakarta: 

Lintang Books, 2020), hlm. 172-173. 
8
 Prihma Sinta Utami, "Pengembangan Pemikiran James a. Banks Dalam Konteks 

Pembelajaran" , Jurnal Pancasila Dan Kewarganegaraan, Vol. 2, Nomor. 2, 2017, hlm.  68–76. 
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yang hidup dalam suatu lingkungan masyarakat dan kebudayaan masing-

masing.
9
 

Sebagai sebuah ide dan konsep, pendidikan multikultural menurut 

James Banks adalah pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama 

kepada semua siswa tanpa mengecualikan jenis kelamin, kelas sosial, etnis, 

ras, atau karakteristik budaya yang lain dalam belajar di sekolah.
10

 

Menurutnya lagi, pendidikan multikultural merupakan suatu rangkaian 

kepercayaan (sel of beliefs) dan penjelasan yang mengakui dan menilai 

pentingnya keberagaman budaya dan etnis dalam bentuk gaya hidup, 

pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan pendidikan dari individu, 

kelompok, ataupun negara.
11

 Dalam pendidikan multikultural, setiap 

peradapan dan kebudayaan yang ada berada dalam posisi yang sejajar dan 

sama, tidak ada kebudayaan yang lebih tinggi dari kebudayaan yang lain, 

sehingga nantinya terwujud masyarakat yang makmur, adil, sejahtera yang 

saling menghargai perbedaan.
12

 

Pendidikan multikultural yang didefenisikan oleh Banks tersebut 

adalah sebagai sebuah kebijakan sosial yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

pemeliharaan budaya dan saling memiliki rasa hormat antara seluruh 

kelompok budaya di dalam masyarakat. Pembelajaran multikultural pada 

                                                           
9
 Muhammad Tang, et al, Pendidikan Multikultural; Telaah Pemikiran dan 

Implementasinya dalam Pembelajaran PAI,  (Yogyakarta: Idea Pres, 2009), hlm. 34. 
10

 James Banks, Multicultural Education: Historical Development, Dimension, and 

Practice, (USA: Review of Research in Education, 1993), hlm. 57. 
11

 Sopiah, “Pendidikan Multikultural Dalam Pendidikan Islam” ,  Forum Tarbiyah, Vol. 

7, Nomor. 2, 2009, hlm. 157–66. 
12

 Suharsono, “Pendidikan Multikultural” , Edusiana: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan 

Islam, Vol. 4, Nomor. 1, 2017, hlm.  13–23. 



6 
 

 
 

dasarnya merupakan program pendidikan bangsa agar komunitas multikultural 

dapat berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal bagi 

bangsanya.
13

  

Berdasarakan penjelasan dari Pendidikan multikultural di atas, dapat 

dipahami bahwasanya  pendidikan multikultural adalah pendidikan yang 

mengajarkan tentang keragaman kebudayaan dalam merubah respon 

demografis dan kultural lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia 

secara keseluruhan. Pendidikan multikultural sebagai upaya untuk melatih dan 

mengembangkan karakter siswa agar mampu bersikap sesuai nilai-nilai 

demokratis, humanis dan pluralis dalam lingkungan mereka.
14

 Apalagi, 

paradigma multikultural secara implisit juga menjadi salah satu concern dari 

Pasal 4 UU N0. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal itu 

dijelaskan, bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak 

diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural 

dan kemajemukan bangsa.
15

 

Dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di sekolah, agar 

nilai-nilai tersebut menjadi karakternya siswa, hal yang pertama yang harus 

dilakukan adalah kita harus memandang dulu bahwa sekolah  adalah sebagai 

sebuah sistem  sosial dimana terdapat banyak sekali variabel yang saling 

                                                           
13

 Thobroni, Muhammad & Mustafa, Arif, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hlm. 396. 
14

 Abdul Kadir, Syamsu Nahar, and Wahyuddin Nur, “Nilai-Nilai Pendidikan 

Multikultural Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 18 Medan” , Edu 

Riligia, Vol. 3, Nomor. 1, 2019 , hlm. 71–81. 
15

 Zulqarnain, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Di Pondok Pesantren D 

DI-AD Mangkoso Baru Sulawesi Selatan…,”, 193-208. 
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berkaitan dan berhubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. 

Berfikir mengenai sekolah sebagai sistem sosial mengharuskan kita untuk 

membuat suatu rancangan strategi dengan mengubah lingkungan sekolah 

untuk menerapkan pendidikan multikultural. Salah satu variabel yang 

mendapat perhatian lebih adalah tentang program yang dijalankan di sekolah 

tesebut. Salah satunya adalah program penguatan pendidikan karakter atau 

yang lebih disingkat dengan PPK.  

Penguatan pendidikan karakter atau PPK merupakan kebijakan 

pemeritah untuk pendidikan yang kebijakannya ini termaktub dalam Peraturan 

Presiden Nomor 87 Tahun 2017  dan terintegrasi dalam Gerakan Nasional 

Revolusi Mental atau yang lebih disingkat dengan GNRM yaitu perubahan 

cara berpikir, bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik sebagai upaya 

mewujudkan generasi emas 2045 yang berakal cerdas, berkarakter, berdaya 

saing, serta berjiwa pancasila, UUD 1945, NKRI, dan bhineka tunggal ika.
16

 

Nilai-nilai utama dari PPK yang harus diajarkan siswa antara lain 

seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Masing-masing 

nilai karakter tersebut saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara 

dinamis dan membentuk
 
 keutuhan pribadi. Oleh karena itu dalam pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter masing-masing nilai karakter tersebut tidak 

bisa berdiri sendiri.
 17

  

                                                           
16

 Desy Nurlaida Khotimah, “Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) Melalui Kegiatan 5s di Sekolah Dasar” ,  Ilmia Pendidikan, Vol. 2, Nomor. 1, 2019, hlm. 

28–31. 
17

 Kemendikbud, “Kebijakan Penguat Pendidikan Karakter” , dalam 

https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/tentang-ppk/. Diakses pada tanggal 3 Desember 2022. 

https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/tentang-ppk/
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Nilai-nilai tersebut di atas diharapkan dapat ditanamkan dan 

dipraktikkan melalui sistem pendidikan nasional agar diketahui, dipahami, dan 

diterapkan diseluruh sendi kehidupan baik di sekolah, maupun masyarakat 

yang multikultural. Sebab, program penguat pendidikan karakter memiliki 

beberapa tujuan. Salah satu tujuannya tersebut adalah untuk mengembangkan 

platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter sebagai 

jiwa utama dengan memperhatikan keberagaman budaya yang ada, baik dari 

ras, suku, mupun agama yang ada.
18

  

Oleh karena itu, sebagai satuan pendidikan, sekolah merupakan tempat 

yang strategis dalam penanaman pendidikan multikultural. Hal ini dikarenakan 

semua anak akan mengenyam dunia pendidikan di sekolah, sehingga apa yang 

diperoleh di sekolah akan mempengaruhi pembentukan sikap dan karakter 

siswa. Semua warga sekolah terutama  guru harus berperan baik dalam 

bersikap di depan peserta didik karena guru merupakan pengajar utama di 

sekolah. Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di sekolah dapat 

dilaksanakan dengan beberapa hal, diantaranya adalah kegiatan pembelajaran, 

kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan budaya sekolah.
19

  

Adapun harapannya nanti ketika siswa selesai mengikuti pembelajaran 

dapat memahi serta mempraktikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya 

baik di sekolah maupun masyarakat sesuai tujuannya, yaitu meletakkan 

                                                           
18

 Nita Oktifa, “ 5 Karakter yang harus di Ajarkan ke Siswa dalam Program Penguat 

Pendidikan Karakter”, dalam https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/5-karakter-yang-harus-

diajarkan-ke-siswa. Diakses pada tanggal 3 Desember 2022. 
19

 Yuli Atriyanti, “Strategi Sekolah Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik 

Pada Masa Pandemi Covid-19” , Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana Unnes, 2020,  hlm. 

368–76. 

https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/5-karakter-yang-harus-diajarkan-ke-siswa
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/5-karakter-yang-harus-diajarkan-ke-siswa
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pendidikan karakter sebagai jiwa utama dengan memperhatikan keberagaman 

budaya yang ada. Adanya tujuan tersebut nantinya akan berimplikasi terhadap 

karakter siswa untuk saling mengharagai keberagaman yang ada di Indonesia 

ini, dan pada akhirnya akan tercipta kehidupan yang rukun saling toleransi 

terhadap segala perbedaan yang ada khusunya yang menyangkut perbedaan 

agama atau yang lebih dikenalnya dengan toleransi antar umat beragama. 

Toleransi antar umat beragama adalah salah satu bagian dari tujuan 

dari program penguatan pendidikan karakter yang salah satu nilai utama yang 

ada dalam program tersebut adalah religius. Penjabaran dari nilai religius 

Sesuai Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 yaitu mencerminkan 

keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam 

perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 

menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup  rukun dan damai 

dengan pemeluk agama lain.  

Implementasi nilai karakter religius tersebut ditunjukkan dalam sikap 

cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh 

pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, 

anti perundungan dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan 

kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih.
20

 

                                                           
20

 Kemendikbud, “Penguatan Pendidikan Karakter jadi Pintu Masuk Pembenahan 

Pendidikan Nasional” , dalam https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-

pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional. Diakses pada tanggal 04 

Desember 2022. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional
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Toleransi antar umat beragama adalah toleransi yang mencakup 

masalah - masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan 

akidah atau ketuhanan yang diyakini umat beragama. Setiap orang harus diberi 

kebebasan untuk meyakini dan memeluk agama yang dipilihnya serta 

memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau 

diyakininya.
21

  

Toleransi antar umat beragama merupakan suatu mekanisme sosial 

yang dilakukan manusia dalam menyikapi keragaman dan pluralitas agama. 

Dalam kehidupan sehari-hari, toleransi dapat dilihat secara nyata dari aktivitas 

- aktivitas sosial yang dilakukan sehari-hari di lingkungan masyarakat secara 

gotong royong baik itu kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan umum 

maupun kepentingan perseorangan.
22

  

Toleransi antar umat beragama ialah masing-masing umat beragama 

membiarkan atau memperbolehkan dan menjaga suasana yang kondusif, 

aman, dan tenteram bagi umat agama lain untuk melaksanakan ibadah dan 

ajaran agamanya tanpa dihalang-halangi oleh siapapun.
23

 Toleransi antar umat 

beragama yang benar merupakan salah satu pilar utama agar terwujudnya 

kerukunan antar umat beragama. Hidup berdampingan, saling menghormati 

dan saling menghargai pemeluk agama lain adalah salah satu bentuk 

                                                           
21

 Shofiah Fitriani, “Analisis: Jurnal Studi Keislaman Keberagaman Dan Toleransi Antar 

Umat Beragama” , Jurnal Studi Keislaman, Vol. 20, Nomor. 2, 2020, hlm. 179–92. 
22

 Ibid., 99. 
23

 Suryan A Jamrah, “Toleransi Antar umat Beragama: Perspektif Islam” , Jurnal 

Ushuluddin, Vol. 23, Nomor. 2, 2017, hlm. 185–200. 
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perwujudan dari adanya rasa toleransi. Toleransi yang benar ialah tidak 

mencampur adukkan antara ibadah suatu agama dengan agama lain.
24

 

Indonesia merupakan negara yang sangat religius sangat meberikan 

tempat terhormat akan keberagaman warganya. Bahkan meberikan pengakuan 

akan adanya agama-agama yang hidup dan berkembang di Indonesia, seperti 

agama Islam, Kristen, katholik, Hindu, dan Budha. Selain itu masyakarakat 

Indonesia diberikan kebebasan untuk menganut keyakinan atau 

kepercayaannya masing-masing. Sebab hal itu telah diatur dalam UUD 1945 

Pasal 28 E Ayat 1 dan Pasal 29 Ayat 2. Dalam hal ini masih mengenai konteks 

agama saja, belum membahas mengenai suku, etnik, ras, serta budaya yang 

ada di Indonesia.
25

 

Melihat keanekaragaman agama yang ada di Indonesia yang begitu 

kompleks. Dan juga antara setiap agama yang ada bisa hidup rukun dan saling 

bertoleransi. Maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan 

memberikan pendidikan multikultural melalui program penguatan pendidikan 

karakter. Sebab toleransi adalah salah satu bagian nilai dari pendidikan 

multikultural yang itu include dalam program penguatan pendidikan karakter 

yang diberikan di lembaga pendidikan formal. 

Pendidikan formal yang sering disebut pendidikan persekolahan 

merupakan  rangkaian jenjang pendidikan yang telah baku. Pendidikan formal 

lebih difokuskan pada pemberian keahlian atau skill guna terjun ke 

                                                           
24

 Moh Abdul Kholiq Hasan, “Merajut Kerukunan Dalam Keragaman Agama DI 

Indonesia (Perspektif Nilai-Nilai Al-Quran)” ,  Profetika: Jurnal Studi Islam, Vol. 14, Nomor. 1, 

2013, hlm.  66–77. 
25

 Febri Handayani, “Konsep Kebebasan Beragama Menurut UUD Tahun 1945 Serta 

Kaitannya Dengan Ham” , Toleransi, Vol. 1, Nomor. 2, 2009,  hlm. 218–31. 
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masyarakat. Dalam lingkungan formal ini setiap individu akan mendapatkan 

pendidikan yang lebih luas mengenai pedoman dan etika moral kemanusiaan 

untuk bekalnya dalam menghadapi pergaulan di masyarakat yang 

multikultural. Adapun jenis pendidikan formal ini salah satunya adalah 

Sekolah Menengah Pertama atau yang disingkat dengan SMP.
26

  

Sekolah Menengah Pertama yang disingkat dengan SMP merupakan 

jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus 

sekolah dasar atau sederajat. Sekolah menengah pertama ditempuh dalam 

waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Sekolah menengah pertama 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak diberlakukannya 

otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan sekolah menengah pertama 

negeri di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Kementerian 

Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah 

kabupaten atau kota, sedangkan Kementerian Pendidikan Nasional hanya 

berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional pendidikan.
27

 

Penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural sebenarnya dapat 

diberikan dalam pendidikan non formal maupun formal. Namun peneliti lebih 

tertarik melakukan penelitian di lembaga formal khususnya di jenjang SMP. 

Alasan peneliti mengapa mengambil tempat penelitian di lembaga formal 

adalah bahwa pada umumnya lembaga formal memiliki keanekaragaman yang 

kompleks. Baik itu dari budaya, suku, ras, kelas status sosial, maupun agama. 

                                                           
26

 Sulfasyah Sulfasyah & Jamaluddin Arifin, “Implikasi Pendidikan Nonformal Pada 

Remaja” , Equilibrium: Jurnal Pendidikan, Vol. 4, Nomor. 2, 2017, hlm. 1–8. 
27

 https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_pertama. Diakses pada tanggal 04 

Desember 2022. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_pertama
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sehingga hal itu yang nantinya akan mempermudah peneliti untuk melakukan 

penelitian  tentang penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural melalui 

implementasi program penguatan pendidikan karakter untuk mewujudkan 

toleransi antar umat beragama seperti halnya yang ada di SMP Negeri 3 

Bantul. 

SMP Negeri 3 Bantul adalah lembaga pendidikan formal yang berada 

di Kabupaten Bantul. Lokasi tepatnya sekolah ini berada di Jalan Sultan 

Agung, Peni, Palbapang, Bantul, Yogyakarta. Warga sekolah yang berada di 

SMP Negeri 3 Bantul baik dari tenaga pendidik, guru, maupun siswa dan 

siswinya memiliki latar belakang yang beragam, khusunya dalam 

keberagaman agama yang di anut oleh setiap guru dan siswa siswinya. 

Berdasarkan observasi dan wawancara terbatas kepada salah satu guru yang 

mengajar di SMP Negeri 3 Bantul sebelum peneliti melakukan penelitian lebih 

lanjut, mayoritas agama yang dipeluk oleh para warga sekolah yang berada di 

SMP Negeri 3 Bantul adalah Islam. Namun ada beberapa guru dan siswa yang 

menganut agama selain Islam, yakni seperti Kristen yang berjumlah 9 orang 

dan Katholik 20 orang.
28

  

Melihat keberagaman agama yang dianut oleh beberapa guru, siswa 

dan siswi di SMP Negeri 3 Bantul. Jika tidak dikelola dengan baik maka akan 

menimbulkan konflik seperti pengucilan terhadap agama yang minoritas yang 

dianut oleh beberapa guru dan siswa dan siswi di sekolah tersebut. Adapun 

cara yang dilaukan SMP 3 Bantul untuk menghindari konflik-konflik 

                                                           
28

 Observasi pada tanggal 16 November 2022 pukul 08.00-14.00 WIB di SMP Negeri 3 

Bantul. 
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semacam itu adalah dengan memberikan pendidikan multikultural melalui 

implementasi program PPK, yang merupakan kepanjangan dari program 

penguatan pendidikan karakter. 

Program penguatan pendidikan karakter atau yang lebih disingkat 

dengan PPK yang diimplentasikan di SMP Negeri 3 Bantul melibatkan 

seluruh kompnen stakeholeders, juga komponen-komponen pendidikan itu 

sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah 

yang inklusif, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan kurikuler, pemberdayaan 

sarana dan prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan 

lingkungan sekolah. Selian itu dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. 

Materi yang  berkaitan dengan norma-norma dan nilai-nilai multikultural pada 

setiap mata pelajaran diintegrasikan dalan konteks kehidupan sehari-hari 

melaui pembiasaan pendalaman agama melalui kegiatan imtaq pagi hari 

selama sepuluh menit di awal pembelajaran sesuai dengan ajaran agama dan 

keyakinan yang dianut masing-masing, saling menghargai keyakinan antar 

umat beragama dalam kegiatan berdoa pada awal proses pembelajaran, 

pembiasaan budaya literasi melalu kegiatan diskusi, pembiasaan kerjasama 

dan gotong royong melalui kegiatan jum’at bersih.
29

 

Dengan demikian, pembelajaran yang diajarkan di SMP Negeri 3 

Bantul tidak hanya menyentuh pada tataran kognitif saja, tetapi juga 

menyentuh  pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-

                                                           
29

 Wawancara Ibu Dra Kusmiyati, M. Pd., selaku Kepala  Sekolah SMP Negeri 3 Bantul 

pada tanggal 16 November 2022 pukul 10.00-11.00 WIB di Ruang Tamu 
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hari peserta didik di lingkungan sekolah. Sehingga, harapannya ketika siswa 

sudah mendapatkan pembelajaran tersebut dalam kehidupannya sehari-hari 

baik itu di sekolah dan terlebih lagi di masyarakat ketika melihat keberagama-

keberagaman yang ada, maka bisa saling bertoleransi khusunya dalam hal 

toleransi antar umat beragama. 

Dari penjabaran di atas, melihat keberagaman yang ada di Indonesia 

yang begitu kompleks, yang keberagaman itu tidak hanya dilihat dari suku, 

ras, budaya, tetapi juga agama. Seperti halnya keberagaman  yang terdapat di 

SMP Negeri 3 Bantul, yang keberagaman itu meliputi keberagaman agama. 

Maka sangat penting sekali untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 

multikutural melaui pendidikan, khususnya dalam pendidikan formal, dan 

khususnya lagi pada jenjang SMP melalui implementasi program penguat 

pendidikan karakter agar tercipta toleransi antar umat beragama. Maka dari 

alasan tersebut penulis tertarik mengangkat judul Tesis untuk mengkaji “ 

Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Melalui Implementasi 

Program PPK Sebagai Upaya Mewujudkan Toleransi Antar Umat 

Beragama di SMP Negeri 3 Bantul ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas untuk mempermudah 

pembahasan dalam penelitian diambil beberapa rumusan masalah: 

1. Bagaimana implementasi program PPK dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan multikultural di SMP Negeri 3 Bantul ? 
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2. Bagaimana implikasi hasil implementasi program PPK di SMP Negeri 3 

Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi program PPK dalam  penanaman 

nilai-nilai pendidikan multikultural di SMP Negeri 3 Bantul 

2. Untuk menganalisis implikasi dari hasil program PPK di SMP Negeri 3 

Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat kajian dari penelitian ini, ditinjau dari segi teoritik 

dan praktis. Dengan demikian, kajian penelitain ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritik  

Kajian penelitian ini sebagai landasan pengembangan dari 

penelitian sebelum dan sesudahnya yang sejenis, juga diharapkan 

memberikan kontribusi bagi khazanah mengenai penanaman nilai-nilai 

pendidikan multikultural 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi siswa 
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Sebagai bahan kajian dan tambahan  referensi untuk menambah 

wawasa pengetahuan. 

E. Kajian Pustaka 

Disamping memanfaatkan teori yang relevan untuk menjelaskan 

fenomena pada situasi, peneliti ini juga melakukan kajian pustaka penelitian 

terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Sebelum penelitian ini 

dilakukan memang sudah ada penelitian yang sejenis, akan tetapi dalam 

variabel tertentu penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang kaitanya 

membahas tentang  penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural melalui 

implementasi program PPK untuk mewujudkan toleransi antar umat 

beragama. Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai telaah 

terdahulu yaitu: 

Pertama; Tesis yang ditulis saudari Fatimah Ahmad mahasiswa 

Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan 

tahun 2019 dengan judul “ Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Multikultural di SMK Negeri 1 Tanjung Pura ”.
30

 

Adapun tujuan dari penelitian ini, pertama. Untuk menganalisis apa 

saja bentuk-bentuk nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di SMK Negeri 1 

Tanjung Pura, kedua. Untuk menganalisis Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Multikultural di SMK Negeri 1 Tanjung Pura, ketiga. Untuk 

                                                           
30

 Fatimah Ahmad, “Penanaman Nila-Nilai Pendidikan Multikultural di SMK Negeri 

Tanjung Pura” , Tesis, Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara Medan, 

2019 , hlm. 126. 
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menganalisis dampak penanaman nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di 

SMK Negeri 1 Tanjung Pura. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara, observasi, studi dokumentasi dan angket sebagai 

instrumen pendukung untuk memperoleh data tentang penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam multikultural di SMK Negeri 1 Tanjung Pura. 

Dalam penelitian ini ditemukan hasil, pertama. Bentuk-bentuk nilai-

nilai pendidikan Islam multikultural meliputi nilai toleransi, nilai 

kesamaan/kesetaraan, nilai persatuan, nilai kekerabatan/persaudaraan dan nilai 

keadilan, kedua. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di 

SMK Negeri 1 Tanjung Pura menggunakan dua metode yaitu metode 

keteladanan dan metode pembiasaan. Selain metode tersebut, dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam guru mengajar dengan menggunakan 

pendekatan historis, pendekatan kultural dan pendekatan perspektif gender, 

ketiga. Dampak penanaman nilai-nilai multikultural terhadap siswa SMK 

Negeri 1 Tanjung Pura yaitu tumbuhnya sikap saling toleran, saling 

menghormati, menerima pendapat orang lain, saling bekerja sama, tidak 

bermusuhan, serta tidak adanya konflik yang disebabkan perbedaan budaya, 

suku, bahasa, adat istiadat dan agama. Hal ini menjadikan kehidupan di 

sekolah harmonis, rukun dan asling berdampingan satu sama lain. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah sama-

sama membahas penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural dan sama-
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sama memakai metodologi kualitatif. Namun, ada beberapa perbedaan  yang 

itu bisa dilihat antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang. 

Perbedaannya yaitu, penelitian terdahulu fokus membahas  nilai-nilai 

pendidikan multikultural dan lokasi penelitiannya di SMK Negeri 1 Tanjung 

Pura. Sedangakan penelitian saat ini fokus membahas mengenai penanaman 

nilai-nilai pendidikan multikultural melalui program PPK sebagi upaya 

mewujudkan toleransi antar umat beragama dan lokasi penelitiannya di SMP 

Negeri 3 Bantul. 

Kedua; Tesis yang ditulis oleh saudara Ahmad Chizam Baihaqy 

mahasiswa Pascasarjana Program Magister Pendidikan Agama Islam UIN 

Maulana  Malik Ibrahim Malang tahun 2020 dengan judul “ Implementasi 

Penguat Pendidikan Karakter (PPK) melalui Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi Multisitus di SMA Negeri 2 Batu dan 

SMK Negeri 1 Batu).
31

 

Adapun tujuan dari penelitian ini, pertama. Untuk menganalisis 

perencanaan implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Batu dan SMK Negeri 1 

Batu, kedua. Untuk menganalisis proses pelaksanaan implementasi Penguatan 

Pendidikan Karakter melalui mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 

Negeri 2 Batu dan SMK Negeri 1 Batu, ketiga. Untuk menganalisis evaluasi 

dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui mata pelajaran PAI 

                                                           
31

 Ahmad Chizam Baihaqy, “Implementasi Penguat Pendidikan Karakter (PPK) melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi Multisitus di SMA Negeri 02 

Batu dan SMK Negeri 1 Batu)” , Tesis, Pascasarjana Program Magister Pendidikan Agama Islam 

UIN Maulana  Malik Ibrahim Malang, 2020, hlm. 135-139. 
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dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Batu dan SMK Negeri 1 Batu, keempat. 

Untuk menganalisis problematika yang dihadapi dalam implementasi 

Penguatan Pendidikan Karakter melalui mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMA Negeri 2 Batu dan SMK Negeri 1 Batu 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini juga termasuk penelitian yang menggunakan rancangan 

penelitian multisitus. Rancangan studi multisitus adalah suatu rancangan 

penelitian kualitatif yang melibatkan beberapa situs dan subjek penelitian. 

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan studi dokumentasi untuk memperoleh data 

terkait implementasi program penguatan pendidikan karakter melalui mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA Negeri 2 Batu dan 

SMK Negeri 1 Batu. 

Dalam penelitian ini ditemukan hasil, pertama. Perencanaan 

implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Batu dan SMK Negeri 1 Batu dilakukan 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai PPK melalui administrasi kurikulum 

menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kemudian 

perencanaan materi menyesuaikan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar yang akan disampaikan di kelas.  

Kedua, pelaksanaan implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

melalui mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Batu dan SMK 

Negeri 1 Batu merupakan bentuk implementasi dari RPP dilakukan pada 
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kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup. Moral Knowing dilakukan dengan memberikan wawasan tentang 

karakter sesuai dengan materi yang ada pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti. Kemudian Moral Feeling dilakukan dengan membiasakan peserta 

didik merasakan kesusahan yang dirasakan oleh temannya sehingga 

mengarahkan peserta didik untuk saling membantu. Dan Moral Action 

dilakukan dengan selalu membiasakan peserta didik untuk mempraktekkan 

nilai Religius, Nasionalis, Kemandirian, Gotong Royong dan Integritas selama 

pembelajaran di kelas. 

 Ketiga, evaluasi dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

melalui mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Batu yang 

dilakukan adalah dengan melalui; a) nilai raport dan b) nilai gabungan. Nilai 

tersebut diperoleh dari; a) penilaian sikap di kelas, b) penilaian individu, c) 

penilaian antar teman, dan d) jurnal siswa. Sedangkan di SMK Negeri 1 Batu, 

evaluasi implementasi PPK yang dilakukan adalah dengan melalui; a) 

penilaian sikap yang ada di K-13 dan b) pengecekan shalat peserta didik. 

Kemudian tindak lanjut yang dilakukan di SMA Negeri 02 Batu meliputi; a) 

untuk siswa yang baik maka mendapat reward berupa nilai yang baik pula, b) 

untuk siswa yang kurang baik maka mendapat bimbingan khusus oleh guru 

PAI, guru BK dan wali kelas. Sedangkan tindak lanjut yang dilakukan di SMK 

Negeri 1 Batu meliputi; a) dengan pelaporan ke wali kelas dan kepala sekolah, 

b) kemudian pemberian hukuman yang bersifat religius. 
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Keempat, problematika yang dialami pada implementasi Penguatan 

Pendidikan Karakter melalui mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 

Negeri 2 Batu adalah; a) Latar belakang peserta didik yang heterogen, b) 

Pengaruh pergaulan teman, dan c) Alokasi waktu yang singkat. Sedangkan di 

SMK Negeri 1 Batu meliputi; a) Kondisi kelas yang kurang kondusif, b) 

Respon negatif dari peserta didik, c) Adanya beberapa pihak yang kurang 

mendukung, d) Seringnya peserta didik yang tidak hadir di kelas karena  

ada pekerjaan di luar sekolah. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan saat ini adalah sama membahas 

program PPK dan sama-sam memakai metodologi kualitatif. Namun terlihat 

perbedaan yang membedakan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang. Perbedaannya itu bisa dilihat, penelitian terdahulu lebih fokus pada 

implementasinya melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dan lokasi penelitiannya di SMA Negeri 2 Batu dan SMK Negeri 1 

Batu. Sedangkan penelitian saat ini lebih fokus pada program PPK untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural sebagai upaya mewujudkan 

toleransi antar umat beragama dan lokasi penelitiannya di SMP Negeri 3 

Bantul. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh saudari Nana Najmina, Vol-10, edisi 

ke-1 tahun 2018 dengan judul “ Pendidikan Multikultural dalam Membentuk 

Karakter Bangsa Indonesia “.
32

 

                                                           
32

 Nana Najmina, “Pendidikan Multikultural Dalam Membentuk Karakter Bangsa 

Indonesia” , Jupiis: Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, Vol. 10, Nomor. 1, 2018, hlm. 52. 
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 

pendidikan multikultural dalam membentuk karakter bangsa Indonesia. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang studi 

kepustakaan yang data-datanya diperoleh dari hasil telah buku-buku mapun 

jurnal atau dokumen yang lain untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

tema pendidikan multikultural dalam membentuk karakter bangsa Indonesia 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pendidikan multikulturalisme 

harus diterapkan dalam proses pembelajaran melalui proses pembiasaan, 

pembelajaran multikultural dilakukan dengan pembentukan pola pikir, sikap, 

tindakan, dan pembiasaan sehingga muncul kesadaran nasional keindonesiaan. 

Karakter keindonesiaan tersebut meliputi: kesadaran kebanggaan sebagai 

bangsa, kemandiriaan dan keberanian sebagai bangsa, kesadaran kehormatan 

sebagai bangsa, kesadaran melawan penjajahan, kesadaran berkorban demi 

bangsa, kesadaran nasionalisme bangsa lain, dan kesadaran kedaerahan 

menuju kebangsaan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu adalah 

sama-sama membahas tentang pendidikan multikultural. Perbedaanya adalah, 

dalam penelitian terdahulu fokusnya pada pendidikan multikultural dalam 

membentuk karakter bangsa Indonesia, sedangkan penelitian yang sekarang 

lebih fokus pada penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural melalui 

implementasi program PPK sebagai mewujudkan toleransi antar umat 

beragama, dan lokasi penelitiannya di SMP Negeri 3 Bantul. 
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Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Saudari Yetti Nurhayati, Vol-5, edisi 

ke-2, tahun 2017 dengan judul “ Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Tanggerang Selatan “.
33

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kaitannya tentang 

penguatan pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Tanggerang 

Selatan. Jeni penelitian  ini termasuk penelitian lapangan (field research) 

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi guna untuk memperoleh data yang berkaitan 

tentang penguatan pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Tanggerang Selatan. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah di MIN 2 Cempaka Putih 

Ciputat Tangerang Selatan mengenai implementasi dari Penguatan Pendidikan 

Karakter dapat disimpulkan sebagai berikut. MIN 2 Cempaka Putih Ciputat 

memiliki sejumlah program yang diarahkan untuk membangun penguatan 

pendidikan karakter warga madrasah. Program-program tersebut berupa: (1) 

Kurikulum yang digunakan Kementerian Agama; Kurikulum Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan; dan Kurikulum khusus MIN 2 Cempaka Putih 

yaitu Tahfizh, kelas 1-3 juz ke-30 (juz Amma) dan Kelas 4-6 surat al -

Baqoroh. (2) Hidden Curriculum yang meliputi upacara dan tausyiah, metode 

pemahaman Quran Tamyiz; Inspiration Day; Hafalan surat-surat pilihan; serta 

senam santri dan Jumat Bersih, (3) Ada muatan pendidikan karakter dalam 

bahan ajar, media pembelajaran dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
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 Yetti Nurhayati, “Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 

Tanggerang Selatan” ,  Diklat Teknis, Vol. 6, No. 2, 2018, hlm.  334–49. 
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(4) Keteladanan dan pembiasaan mulai dari kedatangan sampai kelas berakhir, 

berjalan baik untuk pendidik (guru) maupun anak-anak (peserta didik) 

Persamaan penelitain ini dengan penelitian yang terdahulu adalah 

sama-sama membahas tentang implementasi program PPK. Perbedaanya 

adalah, dalam penelitian terdahulu fokusnya tentang program PPK dan tempat 

penelitiannya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Tanggerang Selatan. 

Sedangkan penelitian sekarang fokusnya lebih pada penanaman nilai-nilai-

nilai pendidikan multikultural melalui implementasi program PPK sebagai 

upaya mewujudkan toleransi antar umat beragama dan tempat penenlitiannya 

di SMP Negeri 3 Bantul. 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Saudari Resta Agustin dan Saudara 

Rizki Susanto, Vol-3, edisi ke-2, tahun 2020 dengan judul “ Toleransi Antar 

Umat Beragama di Sekolah (Studi di SMAN 3 Singkawang Selatan tahun 

Pelajaran 2019/2020”.
34

  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang toleransi 

antar umat beragama di SMAN 3 Singkawang Selatan. jenis penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan (field research). Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi guna untuk memperoleh data yang berkaitan tentang toleransi 

antar umat beragama di SMAN 3 Singkawang Selatan. 

Hasil dari penelitian ini adalah toleransi antar umat beragama di SMA 

Negeri 8 Singkawang meliputi. Pertama, tidak membeda-bedakan siswa. 
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 Agustin Resta and Rizki Susanto, “Toleransi Antar Umat Beragama di Sekolah” , Vol. 

3, No. 2, 2020, hlm.  241–49. 
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Kedua, kebebasan berdoa sesuai dengan agama masing. Ketiga, mengucapkan 

selamat hari raya dan ikut serta memperingatinya. Keempat, menghargai dan 

menghomati ibadah puasa ramadhan. Kelima, mengingatkan siswa untuk 

saling menghargai dan menghormati antar umat beragama. Keenam, saling 

tolong menolong dan peduli antar teman. 

Persamaan penelitian ini dengan peneltian sebelumnya adalah sama-

sama membahas tentang toleransi antara umat beragama. Perbedaanya adalah 

dalam penelitian terdahulu fokusnya tentang implementasi toleransi antar 

umat beragama dan penelitiannya di SMAN 3 Singkawang. Sedangkan 

penelitian saat ini lebih fokus pada penanaman nilai-nilai pendidikan 

multikultural melalui implementasi program PPK sebagai upaya mewujudkan 

toleransi antar umat beragama dan tempat penelitiannya di SMP Negeri 3 

Bantul 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan peneltitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan, dan isu-isu yang dihadapi.
35

 

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat di bawah ini 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (qualitative 

research). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditunjukan 
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untuk mendeskripsikan dan mengananlisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok. Deskripsi ini digunkan untuk menenemukan prinsip-

prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan (field research). Dikarenakan 

penelitian lapangan, maka pengumpulan datanya merupakan telaah atau 

kajian-kajian terhadap observasi, wawancara, dan dokumen yang berupa 

data sekunder yang kemudian dianalisis dengan teori yang ada.
36

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

lokasi penelitian ini terletak di SMP Negeri 3 Bantul yang berada 

di Provinsi DI Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kecamatan Bantul, Peni, 

Palbapang 

3.  Sumber Data 

Sumber data adalah tempat memperoleh keterangan. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah informan yang akan dimintai informasinya 

tentang objek yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel sumber 

data dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu dengan 

mengambil beberapa orang yang peneliti anggap mengetahui secara 

mendalam terkaitan persolan-persoalan dan permasalahan-permasalahan 

yang ada di wilayah peneliti yang meliputi; Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Waka Kesiswaan, satu guru agama Kristen dan Katholik, dan 

juga teknik snowball sampling yaitu teknik pengambilan 
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sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi 

membesar, hal ini dikarenakan sumber data yang sedikit tersebut belum 

mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari informan lain 

sebagai sumber  data terkait penanaman nilai-nilai multikultural melalui 

implementasi program PPK sebagai upaya mewujudkan toleransi antar 

umat beragama SMP Negeri 3 Bantul, mereka diantarannya adalah:  

a. Tiga guru agama Islam 

b. Tiga Siswa yang beragama Islam 

c. Tiga Siswa yang beragam Kristen 

d. Tiga Siswa yang beragama Katholik 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian kualitatif menggunakan data 

deskriptif, misalnya dokumen pribadi, catatan lapangan, tindakan 

responden, dan lain-lain.
37

 Proses pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tiga metode agar saling mendukung dan saling melengkapi 

satu metode dengan metode lainnya. Metode wawancara menjadi sumber 

utama dan metode observasi serta dokumentasi menjadi pelengkap bagi 

sumber data. Hal ini dilakukan supaya mendapat data secara lengkap, 

valid, dan reliable yang sesuai dengan pokok pembahasan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Wawancara 
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Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
38

 Jenis wawancara 

yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu dalam 

pelaksanaan wawancara, pewawancara membawa pedoman yang 

hanya merupakan garis besar tentang hal yang akan dipertanyakan.
39

 

Wawancara ditujukan kepada Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

Waka Kesiswaan, sebagian guru yang terdiri dari tiga guru PA Islam, 

satu guru PA Kristen dan Katholik, dan tiga siswa yang terdiri dari 

siswa yang beragama Islam, Kristen, dan Katholik.  

Untuk mendapatkan data yang spesifik, maka peneliti 

mengambil Kepala sekolah sebagai informan untuk mendapatkan 

data terakait kebijakan yang diterapkan, program yang dilaksanakan, 

faktor pendukung dan penghambat. Waka Kurikulum sebagai 

informan untuk mendapatkan data terkait kurikulum yang digunakan, 

program yang dilaksanakan. Waka Kesiswaan sebagai informan 

untuk mendapatkan data terkait program yang dilaksanakan, faktor 

pendukung dan penghambat. Guru PA Islam, Kristen, dan Katholik 

sebagai informan untuk mendapatkan data terkait strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran. Siswa sebagai informan untuk 

mendapatkan data terkait implikasi dari program dan pembelajaran 

yang dilaksankan di SMP Negeri 3 bantul. 
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Tujuan wawancara disini adalah  untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan penelitian tentang penanaman nilai-nilai 

multikultural melalui implementasi program PPK sebagai upaya 

mewujudkan toleransi antar umat beragama. Instrumen pengumpulan 

data yaitu pedoman wawancara, alat tulis, dan alat perekam. 

Wawancara akan dilakukan kepada subjek penelitian yang telah 

ditentukan. 

b) Observasi 

Observasi adalah cara atau teknik mengumpulkan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
40

 Observasi sebagai alat pengumpulan data, observasi 

langsung akan memberikan sumbangan sangat penting dalam 

penelitian deskriptif.
41

 Metode observasi yang penulis lakukan berupa 

pengamatan dan pencatatan tentang keadaan SMP Negeri 3 Bantul 

kaitannya tentang penanaman nilai-nilai multikultural melalui 

implementasi program PPK sebagai upaya mewujudkan toleransi 

antar umat beragama. 

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal baru 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
42

 Metode 
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dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang sudah ada 

juga sebagai pembanding data yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan kaitanya tentang penanaman nilai-

nilai multikultural melalui implementasi program PPK sebagai upaya 

mewujudkan toleransi antar umat beragama. Dokumen tersebut 

meliputi, peraturan tata tertib sekolah, modul pembelajaran yang 

digunkan guru, dan foto pelaksanaan kegiatan pembelajaran, atau 

dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan tema penelitian di 

SMP Negeri 3 Bantul. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak dari awal 

pengumpulan data. Proses analisis data dilakukan dengan cara menelaah 

seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, baik hasil wawancara, 

observasi, maupun dokumen-dokumen. Data-data tersebut kemudian 

dianalisis melalui tiga tahapan , yaitu; reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
43

 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, yang dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu.
44

 Penelitain ini dianalisis 

dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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2. Penyajian data 

Dalam penelitian ini, data yang disajikan merupakan 

penggambaran seluruh informasi mengenai penanaman nilai-nilai 

pendidikan multikultural melalui implementsi program PPK sebagai 

upaya mewujudkan toleransi antar umat beragama di SMP Negeri 3 

Bantul 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari 

hasil analisis data serta kesimpulan yang berisi jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan pada bagian rumusan masalah. 

4. Keabsahan data 

Untuk mendapatkan data yang sah dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji keabsahan data tianggulasi. Trianggulasi 

adalah cara menguji keabsahan data dengan cara peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
45

 

Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 

dengan sumber dan trianggulasi dengan metode. 

Trianggulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan 

mengkoreksi kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh dengan melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Sementara trianggulasi dengan metode 
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merupakan proses pengecekan data dengan membandingkan hasil 

informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode yang 

berbeda.
46

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam memperoleh gamabaran singkat tentang isi 

tesis, peneliti memaparkan secara rinci alur pembahasan, antara lain: 

Bab I Pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

membahasan.  

Bab II Berisi kerangka teori mengenai nilai pendidikan multikultural, 

program PPK, dan toleransi antar umat beragama. 

Bab III  Gambaran umum lokasi yang dijadikan objek peneliti meliputi 

sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, data guru dan peserta 

didik, struktur kurikulum, ekstrakurikuler, sarana dan prasarana, 

implementasi program PPK di SMP Negeri 3 Bantul. 

Bab IV  Berisi tentang hasil penelitian mengenai Implementasi program 

PPK dalam penanaman nilai-nilai multikultural dan implikasi dari hasil 

program PPK di SMP Negeri 3 Bantul 

Bab V Berisi tentang Kesimpulan dari seluruh pembahasan yang 

dilakukan mengenai implementasi program PPK dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan multikultural dan implikasi dari hasil program PPK di SMP Negeri 
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3 Bantul, dan saran terkait pentingnya penanaman nilai-nilai multikultural 

melalui implementasi program PPK 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah memaparkan beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan melaui tahap wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dapat 

ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang 

diajukan yaitu: 

1. Implementasi program PPK dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan multikultural di SMP Negeri 3 Bantul melibatkan 

semua komponen stakeholders yang semuanya  bertanggug jawab 

atas keberhasilan pelaksanaannya. Sebelum pelaksanaan program 

PPK, dibuat terlebih dahulu mengenai kebijakan program PPK  

dengan berpatokan pada paradigma dari program PPK itu sendiri, 

penentuan program yang akan dilaksanakan, pemberdayaan SDM 

bagi pendidik dan tenaga kependidikan, kemudian baru 

implementasi program yang itu dilakukan dengan menempuh 

beberapa tahap yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi guna 

untuk saling bertukar pikiran sejauh mana program PPK terlaksana, 

apa saja kendala yang menjadi penghambat, apa saja kekurangan 

dan kelebihan yang harus diperbaiki dan ditingkat lagi. 

2. Implikasi hasil implementasi program PPK di SMP Negeri 3 

Bantul meliputi munculnya nilai demokrasi atau pandangan hidup 

yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban, meghargai 
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kebebasan berpendapat, memahami, dan menyadari 

keanekaragaman lingkungan sekolah, serta perlakuan yang sama 

bagi semua orang, nilai humanisme atau pandanagn hidup yang 

menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia , nillai keadilan atau 

pandangan hidup yang menjunjung tinggi norma berdasarkan 

ketidakberpihakan, dan nilai tolerasni atau sikap bagaimana 

menghargai orang lain yang memiliki perbedaan. 

B. Saran 

Melalui karya Tulis tesis ini, semoga bisa memberikan 

pemahaman tentang betapa penting penanaman nilai-nilai pendidikan 

multikultural, khususnya pada lembaga pendidikan formal yang 

penanamannya dapat dilalukan melaui implementasi program 

penguatan pendidikan karakter agar dapat mencetak generasi penerus 

bangsa yang  bermoral, saling menghargai sebuah perbedaan,dan juga 

untuk memperkokoh persatuan agar tidak ada perpecahan  antara setiap 

golongan. 

Akhir kata, ucapan terima kasih penulis berikan kepada pihak-

pihak yang sudah mendukung baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga karya tulis Tesis ini bisa terselesaikan. Harapannya 

semoga karya tulis Tesis ini bisa memberikan manfaat, khususnya bagi 

pribadi penulis sendiri, maupun kepada para pembaca secara umum.  

Penulis menyadari bahwa karya tulis Tesis ini masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu. penulis mengharap kritik dan saran 
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yang bersifat membangun untuk perbaikan. Dan kedepannya, semoga 

ada yang melanjutkan penelitian kaitanya tentang pendidikan 

multikultural. Sehingga dari hasil penelitiannya dapat memberikan 

kelengkapan dari kekurangan karya tulis Tesis penulis ini yang telah 

diselesaikan. 
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